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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal memiliki banyak jenis tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan alam untuk pengobatan. Tumbuhan obat 

umumnya mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder, seperti 

flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, steroid, dan terpenoid yang dapat 

memberikan berbagai aktivitas biologis. Keberadaan senyawa metabolit 

sekunder dapat diketahui melalui skrining fitokimia secara kualitatif. Pengujian 

ini dilakukan untuk mengetahui golongan senyawa yang terdapat dalam bahan 

alam sebelum dilakukan pengujian lebih lanjutan (Arief et al., 2017). 

Tanaman aren merupakan salah satu tanaman yang banyak ditemukan 

di Indonesia dan telah dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berbagai 

keperluan, baik sebagai bahan pangan maupun sebagai bahan pengobatan 

tradisional. Penelitian mengenai kandungan metabolit sekunder tanaman aren 

telah dilakukan pada beberapa bagian tanaman. Arief et al., (2017) melaporkan 

bahwa hasil skrining fitokimia pada biji aren menunjukkan adanya flavonoid, 

saponin, tanin, dan triterpenoid, yang menunjukkan bahwa biji aren memiliki 

kandungan senyawa yang dapat diteliti lebih lanjut terutama untuk mengetahui 

aktivitas biologisnya. Penelitian pada bagian akar juga telah dilakukan oleh 

Dewi Yani et al., (2024), yang melaporkan bahwa ekstrak etanol akar aren 

mengandung beberapa metabolit sekunder berupa flavonoid, saponin, tanin, 

fenol, dan triterpenoid serta menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap 

beberapa bakteri yang digunakan dalam penelitian. Selain akar dan biji, Arioen 

et al., (2025) menunjukkan bahwa limbah kulit buah aren mengandung 

senyawa flavonoid, fenolik, saponin, serta steroid/triterpenoid berdasarkan 

hasil skrining fitokimia. Berbagai hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

beberapa bagian tanaman aren memiliki kandungan metabolit sekunder yang 

berpotensi untuk dikaji lebih lanjut. Penelitian mengenai analisis kuantitatif 

metabolit sekunder pada bagian daun juga telah dilakukan pada tanaman lain. 

Chikita Inaku et al., (2025) melakukan analisis kuantitatif pada daun nilam 



menggunakan spektrofotometri UV-Vis dan memperoleh kadar flavonoid total 

sebesar 14,853 mg EQ/g (1,4853%), tanin total sebesar 91,477 mg EAT/g 

(9,1477%), dan fenol total sebesar 2,161 mg GAE/g (0,2161%). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa metabolit sekunder pada bagian daun dapat dianalisis 

secara kuantitatif dan berpotensi untuk dikembangkan dalam bidang 

kefarmasian. 

Namun demikian walaupun berbagai bagian tanaman aren telah 

banyak diteliti, kajian ilmiah yang secara khusus membahas skrining fitokimia 

serta penetapan kadar metabolit sekunder pada daun aren masih sangat 

terbatas. Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak difokuskan pada bagian 

biji, akar, dan kulit buah, sementara daun aren belum dieksplorasi secara 

mendalam dari aspek kandungan metabolit sekundernya. Padahal, daun 

merupakan organ utama dalam proses fotosintesis dan berperan penting dalam 

biosintesis metabolit sekunder, sehingga berpotensi memiliki profil senyawa 

kimia yang khas dan berbeda dibandingkan bagian tanaman lainnya. Perbedaan 

metode ekstraksi juga dapat memengaruhi senyawa yang tersari serta jumlah 

metabolit sekunder yang diperoleh dari bahan alam. 

Terbatasnya informasi mengenai kandungan metabolit sekunder daun 

aren menjadi dasar untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan metabolit 

sekunder melalui skrining fitokimia serta menentukan kadar flavonoid total 

pada ekstrak daun aren. Penelitian ini menggunakan metode maserasi, 

sokletasi, dan perkolasi untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder serta 

kadar senyawa bioaktif pada ekstrak daun aren. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat melengkapi data fitokimia tanaman aren secara komprehensif serta 

menjadi dasar bagi penelitian lanjutan terkait potensi biologis dan 

pengembangan daun aren sebagai bahan alam di bidang kefarmasian. 

  



 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil skrining fitokimia pada ekstrak daun aren 

yang diperoleh dengan metode maserasi, perkolasi, dan sokletasi? 

2. Apakah terdapat perbedaan kadar flavonoid total pada ekstrak daun aren 

yang diperoleh dengan metode maserasi, perkolasi, dan sokletasi? 

C. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

NO. Judul, pengarang, 

dan tahun 
Metode Penelitian Hasil Perbedaan 

1.  Arief et al., (2017) 

“Skrining  

fitokimia dan uji 

toksisitas ekstrak 

biji aren (Arenga 

pinnata (Wurmb) 

Merr.)” 

 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah 

metode skrining 

fitokimia dari ekstrak 

biji aren.  

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

Ekstrak etanol 

dari biji aren 

mengandung 

beberapa senyawa 

metabolit 

sekunder seperti 

flavonoid, 

triterpenoid, 

saponin dan tanin 

sebagai hasil uji 

fitokimia. 

Penelitian ini 

menggunakan 

bahan uji yang 

berbeda, yaitu 

biji aren , 

sebagai bahan 

uji dalam 

analisis 

senyawa 

metabolit 

sekunder. 

2. Arioen et al., 

(2025) 

“Skrining fitokimia 

limbah kulit buah 

aren (Arenga 

pinnata (Wurmb) 

Merr.) sebagai hasil 

hutan bukan kayu” 

Penelitian 

eksperimental 

laboratorium yang 

dilakukan terhadap 

limbah kulit buah aren 

(Arenga pinnata 

(Wurmb) Merr.). 

Sampel diekstraksi 

menggunakan metode 

Hasil skrining 

fitokimia 

menunjukkan 

bahwa ekstrak 

kulit buah aren 

mengandung 

beberapa 

golongan 

metabolit 

Penelitian ini 

menggunakan 

bahan uji 

berupa limbah 

kulit buah aren 

dengan 

konsentrasi 

pelarut etanol 

96% dalam 



NO. Judul, pengarang, 

dan tahun 
Metode Penelitian Hasil Perbedaan 

maserasi dengan 

pelarut etanol 96%, 

kemudian dilakukan 

skrining fitokimia 

menggunakan pereaksi 

standar untuk 

mengidentifikasi 

golongan metabolit 

sekunder. 

sekunder, yaitu 

flavonoid, 

senyawa fenolik 

(termasuk tanin), 

saponin, 

steroid/triterpenoi

d, dan alkaloid. 

proses ekstraksi 

sebelum 

dilakukan 

analisis 

kandungan 

senyawa 

metabolit 

sekunder. 

3. Dewi Yani et al., 

(2024) 

“Uji aktivitas 

antibakteri ekstrak 

etanol akar aren 

(Arenga pinnata 

(Wurmb) Merr.) 

terhadap bakteri 

staphylococcus 

aureus dan 

escherichia coli” 

Penelitian 

eksperimental 

laboratorium yang 

dilakukan terhadap 

ekstrak etanol akar aren 

(Arenga pinnata 

(Wurmb) Merr.). 

Ekstrak diperoleh 

melalui metode 

maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96%, 

kemudian dilakukan 

skrining fitokimia 

untuk mengidentifikasi 

golongan metabolit 

sekunder. 

Hasil skrining 

fitokimia 

menunjukkan 

bahwa ekstrak 

etanol akar aren 

mengandung 

senyawa 

flavonoid, 

saponin, 

triterpenoid, tanin, 

dan fenol. 

Penelitian ini 

menggunakan 

bahan uji 

berupa akar 

aren dengan 

konsentrasi 

pelarut etanol 

96% dalam 

proses ekstraksi 

sebelum 

dilakukan 

analisis 

kandungan 

senyawa 

metabolit 

sekunder. 

4. Chikita Inaku et al., 

(2025)“Analisis 

Kualitatif dan 

Kuantitatif 

Metabolit Sekunder 

pada Ekstrak Etanol 

Batang dan Daun 

Nilam (Pogostemon 

cablin Benth)” 

Penelitian dilakukan 

menggunakan metode 

ekstraksi maserasi 

dengan pelarut etanol 

96%. Analisis 

kuantitatif dilakukan 

menggunakan metode 

spektrofotometri UV-

Vis untuk penetapan 

kadar flavonoid total, 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

kadar flavonoid 

total pada bagian 

daun sebesar 

14,853 mg EQ/g 

atau 1,4853%, 

kadar tanin total 

sebesar 91,477 mg 

EAT/g atau 

Penelitian ini 

menggunakan 

bahan uji 

berupa daun 

nilam dengan 

metode 

ekstraksi 

maserasi dan 

menggunakan 

pelarut etanol 



NO. Judul, pengarang, 

dan tahun 
Metode Penelitian Hasil Perbedaan 

fenol total, dan tanin 

total. 

9,1477%, dan 

kadar fenol total 

sebesar 2,161 mg 

GAE/g atau 

0,2161%. 

96%. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui perbedaan hasil skrining fitokimia pada ekstrak daun aren 

(Arenga pinnata (Wurmb) Merr.) yang diperoleh dengan metode maserasi, 

perkolasi, dan sokletasi. 

2. Mengetahui perbedaan kadar flavonoid total pada ekstrak daun aren (Arenga 

pinnata (Wurmb) Merr.) yang diperoleh dengan metode maserasi, perkolasi, 

dan sokletasi. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan ilmu farmasi 

bahan alam, khususnya mengenai kandungan metabolit sekunder serta 

kadar flavonoid total pada daun aren menggunakan metode ekstraksi 

maserasi, sokletasi, dan perkolasi. 

2. Manfaat Metodologis 

Memberikan gambaran mengenai tahapan dan pendekatan 

metodologis dalam proses ekstraksi serta penetapan kadar metabolit 

sekunder pada bahan alam menggunakan metode spektrofotometri UV-

Vis, khususnya pada ekstrak daun aren. 

3. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi ilmiah bagi bidang kefarmasian mengenai 

kandungan metabolit sekunder dan kadar senyawa bioaktif pada daun aren 

sebagai dasar untuk penelitian lanjutan dan pengembangan bahan alam 

dalam sediaan farmasi. 

  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai analisis kualitatif dan kuantitatif 

metabolit sekunder pada ekstrak etanol 70% daun aren (Arenga pinnata 

(Wurmb.) Merr.) yang diperoleh melalui maserasi, perkolasi, dan sokletasi, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun aren 

hasil maserasi, perkolasi, dan sokletasi positif mengandung flavonoid, 

saponin, fenolik, dan terpenoid. Tanin terdeteksi pada ekstrak hasil 

perkolasi dan sokletasi, tetapi tidak terdeteksi pada ekstrak hasil maserasi. 

Sementara itu, alkaloid dan steroid tidak terdeteksi pada ketiga ekstrak. 

2. Hasil penetapan kadar flavonoid total menunjukkan adanya perbedaan kadar 

pada ekstrak yang diperoleh dari masing-masing metode ekstraksi. Kadar 

flavonoid total tertinggi diperoleh pada metode sokletasi sebesar 535,97 mg 

QE/g, diikuti metode perkolasi sebesar 333,63 mg QE/g, dan metode 

maserasi sebesar 207,90 mg QE/g. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, beberapa saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan menggunakan metode ekstraksi lain atau 

variasi kondisi ekstraksi, seperti jenis pelarut, konsentrasi pelarut, waktu 

ekstraksi, dan suhu ekstraksi untuk memperoleh kadar flavonoid yang lebih 

optimal. 

2. Perlu dilakukan analisis kuantitatif terhadap golongan metabolit sekunder 

lainnya, seperti fenolik total atau tanin total, serta identifikasi senyawa 

menggunakan metode analisis yang lebih spesifik, seperti Kromatografi 

Lapis Tipis (KLT), Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (HPLC), atau LC-MS. 
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